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ABSTRAK 

 
Penelitian ini menjelaskan bagaimana Islam dan Nasionalisme dalam 

perspektif pesantren Persatuan Islam. Perspektif tersebut diteliti dalam 

cakupan pembelajaran sejarah yang menjadi media pengembangan rasa 

nasionalisme peserta didik. Selain itu, perspektif tersebut diteliti pula dari 

interaksi di lingkungan pesantren. Lokasi penelitian ini adalah Pesantren 

Persatuan Islam 99 Rancabango Garut. Hal yang melatarbelakangi 

penelitian ini adalah keunikan pesantren Persatuan Islam 99 Rancabango 

dalam mengekspresikan rasa nasionalisme. Keunikan tersebut seperti 

kebijakan pesantren yang tidak melaksanakan upacara bendera. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik wawancara, 

observasi dan studi dokumentasi. Hasil temuan menunjukan bahwa, 

terdapat dua jenis pembelajaran sejarah di pesantren yaitu sejarah umum 

dan khas pesatren. Pembelajaran sejarah umum mengikuti kebijakan 

pemerintah, sementara khas pesantren disusun oleh pesantren sendiri. 

Pelajaran sejarah khas pesantren memiliki pola pembelajaran sendiri dan 

tidak mengikuti kebijakan kompetensi guru dan pembelajaran dari 

pemerintah.Terdapat pula simbol-simbol dalam interaksi pembelajaran 

dan lingkungan yang menunjukan konsistensi warga pesantren dalam 

memegang prinsip pergerakan organisasi Persatuan Islam. Konsistensi ini 

menjadikan beberapa pandangan tokoh Persis dilestarikan menjadi suatu 

tradisi khas pesantren Persis. Prinsip pergerakan Persatuan Islam yang 

dipegang teguh oleh warga pesantren tersebut adalah upaya pemahaman 

Islam secara benar. Upaya pemahaman Islam ini kemudian mempengaruhi 

persepsi warga pesantren terhadap nasionalisme. Para warga pesantren 

memahami nasionalisme sebagai media dalam beribadah kepada Allah. 

Pemahaman ini mendorong mereka membuat dikotomi nasionalisme 

menjadi nasionalisme Islam dan nasionalisme sekuler. Sebagai bagian dari 

penganut nasionalisme Islam, warga pesantren berupaya mengekspresikan 

nasionalisme mereka sesuai ajaran Islam. Ekspresi tersebut dilakukan oleh 

warga pesantren dengan memilah beberapa simbol nasionalisme yang 

dianggap tidak sesuai ajaran Islam.  
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ABSTRACT 

 
This research explain how Islam and Nationalism in Pesantren Persatuan 

Islam perspective. Such perspectives are examined within the scope of 

historical learning which became a medium for increase the senses of 

nationalism.  In addition, the perspective is also examined from the 

interaction in the pesantren environment. The location of this research is 

Pesantren Persatuan Islam 99 Rancabango Garut. The background of this 

research is the uniqueness of Pesantren Persatuan Islam 99 Rancabango in 

expressing the sense of nationalism. The uniqueness is like a pesantren 

policy that does not carry out the flag ceremony. Data collection in this 

research use interview technique, observation and documentation study. 

The findings show that, there are two types of history learning in 

pesantren that is general history and typical pesantren. the general history 

lessons follow government policies, while the typical pesantren is 

composed by their own pesantren. The typical history of pesantren has its 

own learning patterns  and does not follow the government's teacher and 

competency policy. Also that there are symbols in the interaction of 

learning and the environment that shows the consistency of pesantren in 

holding the principle of organizational movement of Persatuan Islam. This 

consistency makes some views of Persis figures preserved into a tradition 

typical of pesantren Persis. The principle of Persatuan Islam firmly held 

by the pesantren is the effort to understand Islam correctly. Efforts to 

understand Islam is then affect the perception of pesantren to nationalism. 

The pesantren community understand the nationalism as a medium in 

worshiping God. This understanding encouraged them to make the 

dichotomy of nationalism into Islamic nationalism and secular 

nationalism. As part of the Islamic nationalists, the pesantren seek to 

express their nationalism according to Islamic teachings. The expression 

is done by the pesantren by sorting some symbols of nationalism that are 

considered not according to Islamic teachings. 
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